PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA PADA
PT PLN UNIT INDUK DISTRIBUSI SULUTTENGGO

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana M wgyien Terapan (S.Tr.,M)

Mieuien Bisnis

20 0531 76

POLITEKNIK NEGERI MANADO
JURUSAN ADMINISTRASI BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN BISNIS D-1V
2024



DAFTAR ISI

ABSTRAK ... ii
ABSTRACT ... iii
MOTTO ... e iv

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING Error! Bookmark not defined.
LEMBAR PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN  Error! Bookmark not

defined.
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ......... Error! Bookmark not defined.
DAFTAR TABEL ... g . iveeeeiiiieeessiiee e e s sttee e snaraeeanns XV
DAFTAR GAMBAR g oo O oo enrreeeeannsneeessnsraesssnnns Xvii
DAFTAR LAMP

' / ......................................................................... xix
SAHU & 1
&

8

9

9

10

12

12

33

................................... 39

2.4 Kerangka TEOITIK ........cuevveieiierieee st 41
T o 11010 (1] S 44
BAB III METODOLOGI PENELITIAN........cooooiiiiee e 46
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian...........ccccoooeieiiiiniiniieiiins 46
3.2 Jenis Penelitian dan Metode Penelitian ............cccccevvevivenvnnnnne. 46
3.2.1 Jenis Penelitian .........cccoveeiiiiieiciiiiiec e 46
3.2.2 Metode Penelitian..........cccccccveeeeiiiiieeciiiiiee e 46

xii



3.3 Jenis Data dan

Metode Pengumpulan Data ............ccceveverenenee.

3.3.1 JeniS Data ...

3.3.2 Metode pengumpulan data ..........cccccevveiiiiiniienenienen

3.4 Populasi dan Sampel...........cccooiiiiiiiiie s

3.4.1 Populasi
3.4.2 Sampel.

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya...................

3.5.1 Definisi
3.5.2 Definisi

Operasional Gaya Kepemimpinan (X1).............
Operasional Llngkungan Kerja (X2) ..o

4.1 Gambaran Umum Perusahaa

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan..............cccocovvveveieeieesesnene
4.1.2 Visi, Misi dan LOgO0 ......ccevveiieiieiieie e

4.1.3 Sumber Daya Perusahaan .............ccccceeveevveviesieseese s

4.1.4 Tugas Pokok dan Tanggung Jawab ...........ccccccevvervnnnnnne.
4.1.5 STRUKTUR ORGANISASI INSTANSI ..o

4.2 Hasil Analisis

4.2.1 DesKripsi RESPONUEN ......c.oovviiiiriiririiiieeee e

xiii



4.2.2 Hasil Analisis Deskriptif..........cccooviviiiiniicniiinien, 85

4.2.3 Hasil Analisis Instrumen Jawaban Responden................ 88
4.2.4 Total Skor Gaya Kepemimpinan,Lingkungan Kerja dan
Kinerja PEJaWal .........cccooveiveiiiiiiiisieeee e 93

4.2.5 Uji Asumsi KIaSIK ........cccooiiiiiiiiiiiececese 97
4.2.6 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Berganda................ 101
4.2.7 Pengujian Hipotesis Uji t dan Uji F.......ccccovvveiiiennnnne 113

4.3 PemMDENASAN ....c..oviiiiiiiiciese e 118
4.4 ITMPIEMENTASI.....eiviiiiiiiiieciieeee e e 143

Xiv



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Revolusi Industri 4.0 telah mengubah lanskap dunia kerja secara drastis.
Diperkenalkan oleh perkembangan teknologi digital yang pesat, revolusi ini

menandai era digitalisasi yang mengubah cara bekerja, berkomunikasi, dan

vang ecfektif, efisien, bersih dan

profesional serta memiliki kinerja tinggi, Juliani et al., (2018).

Pada kenyataannya tidak semua pegawai memberikan kinerja yang
kompeten, kinerja pegawai tidak selalu konstan sehingga suatu waktu bisa dalam
keadaan prima, tapi juga bisa terjadi penurunan produktivitas. Hal tersebut juga
terjadi pada PT PLN Unit Induk Distribusi SULUTTENGGO. Dalam survey pra

penelitian, terdapat gambaran kinerja yang masih rendah. Rendahnya kinerja



diperlihatkan dengan hasil kerja yang tidak mencapai target yang ditetapkan,
beberapa hasil kerja tidak meningkat dibandingkan hasil kerja sebelumnya, kurang
tepatnya metode dalam pelaksanaan pekerjaan sehinggga terjadi ketidakefisiensi
baik dalam waktu yang ditentukan maupun tenaga.

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja, salah satu faktor yang
diangkat yaitu gaya kepemimpinan. Dimana gaya kepemimpinan pada PT PLN
Unit Induk Distribusi SULUTTE O memiliki variasi atan berubah — ubah
dalam memimpin bawai@ onlcrdapat Gaya Kepemimpinan
Otoriter, dimana g@ impiﬁii ' dalah ang memiliki komando
dan kontrgh gang je& bawahannya.‘/y%'gjutnya Gaya Kepemimpinan

pendapa‘%ua oran

=Y impinmgissez

kepemimpinan yang di temukan pada penelitian ini maka memberikan gambaran
seperti Teori LMX (Leader Member Exchange), mengemukkan bahwa proses-
proses mempengaruhi seorang manager dan bawahan agak berbeda bila mana
bawahan memiliki kecenderungan perilaku yang negatif atau positif, Yulk (1989).

Hal ini dapat dipahami jika bawahan memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga



seorang pemimpin memerlukan cara yang berbeda pula dalam menerapkan gaya
kepemimpinannya.

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologis dan fisik dalam suatu
perusahaan yang sangat mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekitarnya. Dengan
kata lain, lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai. Kondisi lingkungan

kerja memegang peranan penting karena dapat mempengaruhi kondisi fisik dan

#igan kerjaﬁai%aik dapat mcmngkatkan kondisi kerja
t @gl merasa nyamaé‘@gn, ’- dari rasa khawatir

%ﬂ i encapai hasil

pencapaian hasil kerja
yang diperoleh dan
dilaksanakan oleh seorang pegawai. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, Lestary & Chaniago (2018).

Kinerja karyawan adalah hasil kerja individu dalam organisasi atau

perusahaan, dan karena keberhasilan dan kesuksesan suatu perusahaan dipengaruhi



kinerja karyawannya, perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya.

Berawal di akhir abad 19, bidang pabrik gula dan pabrik ketenagalistrikan di
Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak
di bidang pabrik gula dan pebrik teh mendirikan pembangkit tenaga lisrik untuk
keperluan sendiri. Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan

perusahaan-perusahaan Belanda tersgbut oleh Jepang, setelah Belanda menyerah

kepada pasukan tent o.Dumiia [1. Proses peralihan kekuasaan

MiT Perang da Agustu , saat Jepang menyerah

eser&%ﬁdlmanfaatkam@para pemp@a dan buruh listrik

delagasi @E/Pegawal ‘ dan Ga% P#sama dengan
K Qusa‘[ beriai\atl Cid (& ;

Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan
pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu
Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik negara dan
Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas diresmikan. Pada tahun 1972,

sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 18, status Perusahaan Listrik Negara

(PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan sebagai Pemegang



Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik
bagi kepentingan umum.

Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan kepada
sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun

1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan

umum hingga sekarang.

(Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan
Gaya kepemimpig

. yang dapat meningkatkan
woan faktor ﬁrl Teerti lingkunsdfgkerja. Dengan kerangka
i &a}%ahwa memil‘&‘@ya kepehapinan yang dapat

: memberi%n pada pegawai

addlah salah

kinerja, bersamag@t

indikator. Variabel gaya kepemimpinan pada PT PLN Unit Induk Distribusi
SULUTTENGGO. masih terdapat beberapa permasalahan. Bisa dilihat pada
indikator yang pertama yaitu Sifat dengan permasalahan masih kurang keterbukaan
dalam komunikasi, indikator yang kedua yaitu kebiasaan dengan permasalahan
kurang partisipasi dalam membantu menyelesaikan masalah pribadi yang

mempengaruhi kinerja, indikator yang ke tiga yaitu Watak dengan permasalahan



masih kurang mengambil tanggung jawab penuh atas keputusan dan tindakan pada
setiap permasalahan pekerjaan, dan indikator terakhir yaitu kepribadian dengan
permasalahan kurangnya frekuensi dan kualitas interaksi sosial dengan anggota tim.

Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan Lingkungan kerja bagi para
pegawainya, lingkungan kerja yang baik, pegawai akan merasa nyaman, aman, dan
bebas dari rasa khawatir sehingga pegawai mampu untuk menjalankan aktivitasnya

dengan baik dan memberikan hasil yano optimal. Dalam perusahaan PT PLN Unit

Induk Distribusi SULUTIENGEGO. ada bebesdpaghal yang harus di tingkatkan agar

tujuan perusahag a:% [I'ni?ngan at di tingkatkan dengan

%tribusi

Unit Indu

memperhatikan ssababan tinggl yang bisa memied gpertumbuhan jamur, dan

indikator yang terakhir yaitu Suara dengan permasalahan kurangnya penggunaan
bahasa yang jelas dan mudah dimengerti dalam komunikasi karena pada setiap
divisi terdapat pegawai yang berasal dari kota-kota atau asal yang berbeda, jadi
penggunaan bahasa harus lebih sederhana dan mudah di pahami.

Kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang telah dicapai oleh suatu

organisasi, bukan hanya kinerja pegawai. Untuk mencapai tujuan PT PLN Unit



Induk Distribusi SULUTTENGGO, ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan.
Dengan menggunakan indikator yang ada saat ini, kinerja karyawan dapat
ditingkatkan.

Kinerja pegawai pada PT PLN Unit Induk Distribusi SULUTTENGGO
masih terdapat beberapa permasalahan. Variabel kinerja pegawai pada PT PLN Unit
Induk Distribusi SULUTTENGGO masih terdapat beberapa permasalahan. Bisa

dilihat pada indikator pertama yaitu kualitas dengan permasalahan dalam hasil kerja

yang dihasilkan masih ape akurat dan~adaNegberapa kesalahan yang terjadi,

indikator ked ptitas dengarﬁTE]ahan vaitu juMibah transaksi atau kontrak
yang ditutyp bélum se@ et, indikator ket@@&tu denggMpermasalahan yaitu

Ri batas wa%&anpa petiliperpanjangan,

2 rmasale@kuran bptimal dalam

ENGGO perlu

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT PLN Unit Induk Distribusi

SULUTTENGGO”.



1.2

Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang dan

pengamatan, identifikasi masalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

Pimpinan masih kurang adanya Keterbukaan dalam Komunikasi kepada tim

kerja atau rekan kerja.

Masih terlihat kurangnya empati dalam membantu menyelesaikan masalah

pribadi yang mempengaruhi a pegawainya.

Masih kurang adg@®ainggung jawab pehig
dalam pe} : N IK

rang f&c@éi dan kualitas in%&isal aleh).
{sih ku@v?ya membggiKarl 3

atas keputusan dan tindakan

anggota tim.

kesalahan dalam pekerjaan.

Jumlah transaksi atau kontrak yang berhasil ditutup belum memenubhi target.
Konsistensi yang masih kurang dalam memenuhi batas waktu tanpa perlu
perpanjangan.

Kurang dalam optimal dalam menggunakan tenaga kerja untuk mencapai

tujuan.



1.3

Perumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi Masalah yang ada, maka penulis merumuskan

masalahnya, sebagai berikut:

1.

1.4

Bagaimana gambaran Gaya Kepemimpinan pada PT PLN Unit Induk
Distribusi SULUTTENGGO?
Bagaimana gambaran Lingkungan kerja pada PT PLN Unit

Induk Distribusi SULUTTENGGO?

Bagaimana pada  PT PLN Unit Induk

Distrib . (ﬁ I K
; aya k 1nan berpenga%;hadap RS

off £1.N Um@k Distribyg UTTENG%
Apakah 'Qungan @Q

St akul_terhadap

ja pegawai pada

erja p¢gawai pada PT

%

Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada Bidang Perencanaan dan bidang KKU (keuangan,

komunikasi, umum) untuk melihat Apakah Gaya kepemimpinan dan lingkungan

kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Pada PT PLN Unit Induk Distribusi

SULUTTENGGO.
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Tujuan Dan Manfaat

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana Gaya kepemimpinan pada PT PLN Unit
Induk Distribusi SULUTTENGGO.

Untuk mengetahui bagaimana Lingkungan Kerja yang disediakan pada PT

PLN Unit Induk Distribusi SULUTTENGGO

it Induk Difgibusi SULN

h kerja ber@gamh t¢rhadap Kinerja
~

Lingkungan Kerja yaowse ngkatkan Kinerja Kerja pegawai
pada PT PLN Unit Induk Distribusi SULUTTENGGO.
Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan meningkatkan

ilmu pengetahuan serta pengalaman bagi penulis dan mampu memecahkan
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masalah ilmiah serta menambah ilmu pengetahuan mengenai Gaya
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja dalam suatu
organisasi atau perusahaan yang terkait.
2. Bagi Pihak Akademik
Dapat menjadi bahan acuan pustaka serta referensi yang menjadi bahan
perbandingan dalam melakukan penelitian-penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja terhadap

Kinerja.

3. Bagi Piha

PCidsahaan
NIK
Pehigan @ enelitian 1ni

@ fribusi s@pat dijadi am mengatasi




